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Abstrak

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya dalam meminimalisasi kejahatan yang dilakukan pada pelanggaran
hak cipta atau copyright dan pemalsuan dokumen. Penelitian ini digunakan untuk memproteksi dokumen penting
yang dilakukan dengan menerapkan teknik Watermarking Content Based Image Retrieval (CBIR). Dengan
menggunakan teknik image retrieval berbasis watermarking ini bertujuan memperkenalkan teknik atau cara baru
untuk melindungi keaslian suatu dokumen. Penerapan teknik ini dapat mendeteksi apakah suatu karya seni atau tanda
tangan telah dipalsukan. Disiminasi penelitian diharapkan dapat membantu banyak pihak seperti bank, instansi
pemerintah maupun swasta, museum-museun Mmaupun perorangan.

Kata Kunci: Watermarking, CBIR, signature, artifact, image retrieval

Abstract

This research was done in an effort to minimize the crimes. Committed and the infringement of copyright and
falsification of documents. This research is utilized to protect important documents is done by applying a technigue
Watermarking Content Based Image Retrieval (CBIR). Using the technigue of watermarking-based image retrieval is
designed to introduce a new technique or a way to protect the authenticity of document. The resulting applications
can detect whether a work of art or signatures had been forged. Disseminate research is expected to help parties
such as banks, government and private institutions, museums and individuals.
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L. PENDAHULUAN

Dewasa ini permasalahan pelanggaran kepemilikan hak cipta tak akan pernah selesai dan akan menjadi
lebih rumit ketika kepemilikan citra digital dipertanyakan pemilik sebenarnya, pemalsuan tanda tangan,
pemalsuan surat-surat berharga, dan pemalsuan karya-karya seni yang lain. Oleh karena itu perlindungan
hak cipta dari suatu karya seni dan surat-surat berharga sangat diperlukan. Untuk mengatasi masalah ini
maka perlu dibuat suatu teknik sekaligus membuat tool proteksi hak cipta yang mampu melindungi hak
cipta seseorang.

Di bidang pengolahan citra atau image processing pemalsuan atau plagiarism dapat ditanggulangi
dengan banyak teknik diantara teknik watermarking, image blending dan teknik content based image
retrievbal. Teknik watermarking dikerjakan dengan cara menyisipkan kedalam data citra tersebut.
Watermark dapat dianggap sebagai sidik digital (digital signature) dari pemilik sah atas produk
multimedia tersebut. Dengan demikian, watermark yang disisipkan menjadi hak cipta dari pemiliknya.
Pemberian signature dengan teknik watermarking ini dilakukan sedemikian sehingga informasi yang
disisipkan tidak merusak data digital yang dilindungi. Sehingga orang yang membuka produk multimedia
yang sudah disisipkan watermark tidak menyadari kalau didalam data multimedia tersebut terkandung
label atau signature kepemilikan pembuatnya.

Menurut Hassanien dan Dabeer warermarking pada citra digital berdasarkan kenampakannya dibedakan
menjadi dua yaitu visible watermark dan invisible watermark [1, 2]. Visible Watermark adalah
watermark dapat dilihat, biasanya berupa teks atau logo semi transparan yang ditambahkan atau
digabungkan pada citra dan berfungsi sebagai sandi atau password. Sedangkan invisible watermark
adalah watermark yang tak terlihat biasanya tersembunyi.  Sementara itu menurut Saphiro
mengemukakan bahwa metode image blending sering digunakan dalam implemetasi teknik watermarking
[3]. Image blending adalah cara untuk menggabungkan dua citra digital, dimana citra sebagai objek dan
citra lain sebagai background untuk menghasilkan citra baru .
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2. METODE
2.1.Citra Digital

Menurut Gonzales Rafael, citra (image) adalah gambar pada bidang dwimatra atau dua dimensi [4]. Citra
Juga dapat diartikan sebagai kumpulan titik-titik dengan intesitas warna tertentu yang membentuk suatu
kesatuan dan mempunyai pengertian artistik. Citra sebagai salah satu komponen multimedia yang
memegang peranan sangat penting sebagai salah satu bentuk informasi visual. Lebih lanjut Gonzales
Rafael juga menyatakan citra sebagai keluaran dari suatu sistem perekam data dapat bersifat analog,
berupa sinyal-sinyal video seperti gambar pada monitor televisi atau bersifat digital yang dapat langsung
disimpan pada suatu media magnetik [4]. Citra ada dua macam yaitu citra kontinu dan citra diskrit. Citra
Kontinu dihasilkan dari sistem optik yang menerima sinyal analog, contohnya mata manusia, kamera
analog.

Suatu Citra dapat didefinisikan sebagai fungsi f{x,y) berukuran M baris dan N kolom, dengan x dan y
adalah koordinat spasial, dan amplitude f di titik kordinat (x,y) dinamakan intetitas atau tingkat keabuan
dari citra pada titik tersebut. Apabila nilai x dan y, dan nilai Amplitudo f secara keseluruhan berhingga
(finite) dan bernilai diskrit maka dapat dikatakan bahwa citra tersebut citra digital. Nilai Pada suatu irisan
antara baris dan kolom (pada posisi x,y) disebut sebagai picture element atau, image elements atau pels
atau pixels [5].

2.2. Image Based Image Retrieval

Kebanyakan citra digital yang ada didalam database disimpan dalam format JPEG [6]. Hal ini
dikarenakan karena format JPEG dapat secara signifikan menyerderhanakan komputasi sekaligus
mengurangi proses dekompresi yang kompleks. Wallace [5] menggunakan koefisien DCT yang
diekstraksi dari gambar JPEG dan terkompresi. Nilai koefisien DCT dapat dianggap sebagai jumlah
relatif dari frekuensi spasial 2D yang ada dalam blok 8x8.

Algoritma matching dapat dijelaskan sebagai berikut: Misalnya dua histogram, I dan M yang masing-
masing mengandung sebanyak n bins energy DCT, maka perpotongan kedua histogram didefinisikan
pada rumus (1).

H = min (lj — M;) (M

=i

Teknik perpotongan histogram yang diusulkan oleh [7] dengan menormalkan hasil yang sesuai dengan
kisaran O dan 1, dikerjakan dengan membagi jumlah total koefisien yang digunakan dalam citra acuan.
> 'i‘min (1. M)
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2.3. Metode Watermarking dan Content Based Image Retrieval

Dalam penelitian kali akan digunakan metode watermarking dan content based image retrieval untuk
mendeteksi dan verifikasi keaslian tanda tangan dan artifact lainya. Metode-metode yang kami kerjakan
dapat dijelaskan pada Gambar 1.

'Y

watcrmark

Ekstraksi ukuran citra
l Blok watermark
- N 3
g Ekstraksi Proses Proses )
e blok penyisipan |7 ekstraksi | warermark

watermark

Gambar 1. Proses penyisipan dan ekstraksi watermarking
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Sedangkan proses matching keaslian citra artifact/tanda tangan dapat dijelaskan pada Gambar 2

Kﬂl’_\? - -
seni, artifact e, Citra TTD karva seni
! anifact vang paling mirip
\ Ekizaksi fitar — _— e
TTD, karya b1
seni, |
atifact A
\
\
\
\
Database TTD,
karyaseni, . Aratsd
artifact
Eltraksi fing

Gambar 2. Sistem verifikasi TTD, karya seni dan artifact dengan teknik CBIR
2.4. Image Retrieval based Image Watermarking

Dalam penelitian kali ini akan digunakan citra dokumen (tanda tangan, sertifikat, dan document penting
lainya). Dalam menentukan keaslian dokumen atau artefact akan digunakan teknik watermarking dan
CBIR yang selanjutnya kita sebut dengan teknik Image Retrieval Based Image Watermarking. Dalam
teknik ini pertama kali mengidentifikasi dokumen-dokumen yang mirip (similar) dengan image query
dengan menggunakn SIFT/Scale Invariant Feature Transform (SIFT) based image retrieval. Kemudian
dikerjakan ekstraksi watermarknya hanya dari citra-citra yang similar, dan akhirnya kemudian di

rangking berdasarkan citra dan watermark-nya sesuai dengan citra query-nya. Adapun aliran teknik
watermarking based image retrieval dapat dilihat pada Gambar 3.

Step 1: List image Step 20 .
Image query Image terpanggil — watermarking
retrieval sementara extriaction
List image Step 3: re-
terpanggil Final < ranghking

Gambar 3. Aliran dari image retrieval berbasis watermarking
2.5. Evaluasi Performance Retrieval

Dalam penelitian ini akan dikerjakan sebanyak 34 guery yang di-retrieve dari citra yang ada dalam

database. Untuk setiap guery sebanyak 20 citra terpanggil (ditampilkan) kemudian dihitung prescission
dan recall seperti pada rumus (3) dan (4).

- Jumlah citra yang mirip yang terpanggil
Precision = yang pyang terpangg

Jumlah semua citra yang terpanggil
Recal] = Jumlah citra yang mirip yang terpanggil
Jumlah citra mirip dalam database

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. User Requirement

Analisis dilakukan pada beberapa proses watermarking yang telah ada sebelumnya, untuk mengetahui
kekurangan/kelemahan dari metode-metode tersebut. Kelemahan tersebut akan dijadikan sebagai acuan
dalam melakukan perbaikan dalam mendesain algoritma proses watermarking yang lebih baik.
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3.2. Desain Sistem

3.2.1. Desain Global Sistem

Proses dimulai dengan membaca citra yang diinputkan, deteksi checkpoinr setelah gambar diubah kearas
abu-abu. Setelah diekstraksi hasilnya disimpan ke HDF dan selanjutnya proses codebook dibangun.
Berdasarkan codebook yang dibangun digunakan untuk membangun histogram yang dilanjutkan dengan
membangun inverted index, dan pencarian gambar untuk ditampilkan.

3.2.2. Desain Usecase Diagram

Berdasarkan analisa kebutuhan terhadap system watermark yang akan dikembangkan, maka dalam
penelitian ini systern akan menghasilkan menu utama yang terdiri dari: pilih gambar, pilih folder, lihat
hasil, proses pencarian kemiripan dan pembatalan proses.

3.3 Efektivitas Retrieval

Dari 50 query yang dikerjakan dalam penelitian ini, didapat bahwa efektivitas pencarian citra wajah
(image retrieval) adalah 065 untuk precision dan 0,31 untuk recall, lebih jelasnya efektivitas pencarian
citra dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Efektfitas image retrieval pencarian tanda tangan

QUERIES PRECISION RECALL QUERIES FPRECISION RECALL
1 0,15 045 18 088 03
2 0,20 043 19 089 03
3 0.25 045 20 09 0.1
4 0,30 040 21 094 0.35
5 0.33 055 22 095 0.1
6 0,35 045 23 095 0,35
7 043 035 24 095 0,35
8 044 035 25 096 03
9 045 030 26 098 0,35
10 0.47 035 27 1 0
11 0.48 035 28 074 0.15
12 0,50 025 29 075 0,05
13 0.55 025 30 076 0.65
14 0.55 025 31 077 045
15 0.56 030 32 0.78 03
16 0,61 040 33 0,79 03
17 0.61 020 34 081 0.1

Precision dan Recall merupakan dua parameter yang sering digunakan dalam menentukan efektif
tidaknya dalam bidang Content Based Image Retieval. Semakin tinggi nilai kedua parameter tersebut,
terutama parameter Precision maka semakin tinggi efektifitas pencarian dan maching (tanda tangan).

4. SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah metode atau teknik sekaligus aplikasi untuk menetukan otentikasi
keaslian dari tanda tangan atau dokumen lainya. Aplikasi yang dihasilkan dapat menentukan keaslian
suatu dokumen cukup baik jika diukur dengan parameter precision dan recall yaitu 0,65 dan 0,31 masing-
masing. Efektifitas sebesar hampir 70% atau 0,67 menunjukan bahwa pencarian citra dokumen cukup
baik walapun belum dikatakan sempurna.
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